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1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang dikemukakan oleh Achmad Munib (dalam Solichah & Mariana, 2018) adalah
usaha secara sadar dan sistematis yang digunakan seseorang yang dipercayai sebuah pertanggung
jawaban untuk mempengaruhi peserta didik agar memiliki tabiat serta sifat-sifat yang sesuai dengan
cita-cita pendidikan. Menurut Faturrahman (2012) Pendidikan mencakup segala upaya pendidik untuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, dan keterampilannya kepada peserta didiknya untuk
membantunya mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilannya agar dapat menjalani
kehidupannya secara maksimal. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan berfungsi
mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.” Berkarakter, sehat, berpengetahuan luas, cakap, kreatif, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Udin S Winataputra, 2019).

Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah satu mata
pelajaran yang sangat berperan dalam pencapaian tujuan Pendidikan Nasional. Edmonson (Rahayu,
2010) berpendapat bahwa kewarganegaraan adalah studi tentang hak dan tanggung jawab warga
negara dalam hubungannya dengan pemerintah. Hal ini secara jelas dinyatakan dalam Pembukaan dan
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Batang Tubuh UUD NRI 1945. UUD NRI Tahun 1945 menurut Anggoro (2007) merupakan hukum
dasar negara Republik Indonesia. Aturan dan pedoman penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat
dan bernegara rakyat Indonesia tercantum dalam UUD NRI Tahun 1945. Namun masih banyak
masyarakat khususnya pelajar Indonesia belum sepenuhnya mengaplikasikan hukum dasar tersebut.
Sehingga di sini peran guru PPKn yang harus mengemas pembelajaran PPKn semenarik mungkin
sesuai dengan kecanggihan teknologi yang ada saat ini. Namun masih ditemukan beberapa
permasalahan yang dihadapi guru.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada 2 September 2022 di kelas VI SDN Wonokusumo VI1/45
Kegagalan pembelajaran PPKn disebabkan oleh beberapa hal, antara lain peserta didik hanya dituntut
untuk menghafal materi PPKn sehingga pembelajaran menjadi monoton dan membosankan bagi
mereka. Peserta didik yang dalam keadaan bosan system akalnya tidak dapat bekerja sebagaimana
yang diharapkan dalam memproses item-tem informasi atau pengalaman baru, sehingga kemajuan
belajarnya seolah-olah “jalan di tempat” (Suprijono et al., 2016). Selain itu hasil observasi yang
diperoleh yaitu guru tidak memberi kesempatan kepada peserta didiknya untuk menggunakan
pemikiran divergen atau konvergen untuk mengatasi permasalahan yang erat kaitannya dengan materi
yang mereka pelajari.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, ruang lingkup
pembelajaran pada kelompok mata pelajaran iptek dirancang untuk menumbuhkan pemikiran ilmiah
yang kritis, kreatif, dan mandiri di samping penguasaan kompetensi iptek yang maju. Akibatnya,
pendidik harus membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk
memecahkan masalah yang akan mereka hadapi sehari-hari.

Realitas kehidupan yang tak terhindarkan membutuhkan pemikiran kritis dari setiap orang ketika
menangani masalah. Seseorang dapat mengatur, memodifikasi, mengubah, atau meningkatkan
pemikirannya melalui pemikiran kritis, yang memungkinkannya membuat keputusan yang akan
mengarah pada perilaku yang lebih tepat. Splitter (1991) mengatakan orang yang berpikir kritis mampu
menalar mengenai kualitas dari apa yang dilihat, didengar, ataupun pikirkan karena mereka berpikir
dan bertindak dengan cara yang normatif. Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab untuk
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.

Jika digunakan model pembelajaran yang tepat, media bisa dilakukan guna meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didiknya secara maksimal. Sesuai dengan pendapat Herrington
(1999) kemampuan berpikir tingkat tinggi bisa dikembangkan melalui penggunaan media interaktif
dalam pendidikan. Para ahli meyakini bahwa guru akan mampu melatih kemampuan berpikir peserta
didik dengan menggunakan media pembelajaran di abad 21 ini.

Constantinescu (2007) mengemukakan bahwa Media mengacu pada sistem komputer yang
memakai beberapa jenis informasi berupa grafik, teks, suara, animasi, video serta interaksi. Selain itu
menurut Suyanto (2005) media interaktif merupakan aplikasi yang memuat smua elemen multimedia
yang ada, dan pengguna diberi kebebasan dalam mengontrol serta menganimasikannya elemen. Media
bisa membantu guru dalam pembelajaran inovatif guna meningkatkan kemampuan peserta didiknya
dalam berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri. Salah satu media interaktif yaitu berbasis
Lectora Inspire.

Menurut Mas'ud bahwa Lectora Inspire ialah aplikasi dalam membuat konten e-learning yang
dikembangkan oleh Perusahaan Triviants. Lectora Inspire bisa digunakan untuk mengkombinasikan
flash, merekam video, menggabungkan gambar serta tangkapan layar. Menurut Sudijarto Hasil belajar
adalah tingkat pernyataan yang dicapai peserta didik selama proses pembelajaran sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan demikian ditetapkan bahwa Media Pembelajaran Lectora
Inspire untuk pembelajaran PPKn yang dikembangkan layak serta bisa dimanfaatkan untuk proses
pembelajaran. Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhalim, Sa'odah, dan Rahmawati.

Berdasarkan paparan diatas maka rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran dengan Lectora Inspire guna meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VI SDN Wonokusumo VI/45 Surabaya. Sehingga tujuan
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dari penelitian ini yaitu menghasilkan media pembelajaran dengan Lectora Inspire yang layak, praktis
serta efektif guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VI SDN Wonokusumo
V1/45 Surabaya.

2. METODE

Berdasarkan pada tujuan penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Menurut Saputro
(2017) Metode Research and Development (R&D) adalah jenis penelitian yang menghasilkan penciptaan
produk padabidang keahlian tertentu, disertau dengan dihasilkannya produk sampingan tertentu dan
produk yang efektif. Subjek penelitian ini peserta didik kelas VI pada tahun pelajaran 2022/2023.
Pengumpulan data selama proses pembelajaran berlangsung, media Lectora Inspire dengan metode
observasi, angket, tes dan dokumentasi. Tahap-tahap pengembangan perangkat pembelajaran
penelitian ini secara rinci dijelaskan yaitu tahap pendefinisian, tahap perencanaan, tahap
pengembangan dan tahap penyebaran.Teknik analisis data mema nfaatkan proses penyusunan serta
analisis data berdasarkan hasil pengumpulan data untuk mendapatkan data yang dapat diandalkan
yang dapat dibagikan kepada orang lain (Sugiyono, 2016).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, media pembelajaran ialah alat yang berfungsi sebagai
saluran atau perantara pesan yang menyampaikan ilmu pengetahuan dari berbagai sumber kepada
penerimanya. Aplikasi Lectora Inspire digunakan sebagai media pembelajaran dalam penelitian ini.
Isinya meliputi materi UUD 1945, soal latihan, dan evaluasi.

1. Media Lectora Inspire dinyatakan layak apabila memenuhi 3 kriteria yaitu valid, praktis, dan efektif
(Nieveen, et.al., 1999).

2. Lectora Inspire adalah program aplikasi untuk membuat materi pendidikan dan presentasi.

3. Berpikir kritis adalah aktivitas berpikir logis serta reflektif dalam menganalisis, membuat makna,
keputusan dan kesimpulan dalam menyelesaikan masalah.

4. Materi PPKn tentang UUD NRI Tahun 1945 adalah hukum dasar negara Republik Indonesia.

Peneliti melakukan penelitian ini dengan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VI (Enam)
SDN Wonokusumo VI/45 Surabaya di semester 2 pada tahun ajaran 2022/2023 yaitu sebanyak 37 orang.

Penelitian dilakukan pada semester 2 tahun pelajaran 2022/2023 tempat penelitian di laksanakan
SDN Wonokusumo V1/45 Kelurahan Wonokusumo Kecamatan Semampir Kota Surabaya.

Untuk mengembangkan perangkat penelitian ini menggunakan Model pengembangan 4D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) mencakup (1) pendefinisian, (2) perencanaan, (3)
pengembangan, (4) penyebaran.

Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu metode kuantitatif. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan Pre-Experimental Design yang bentuknya berupa One-Shot Case Study. Dalam
desain ini terdapat suatu kelompok diberi treatment/ perlakuan, dan selanjutnya diobservasi (O)
hasilnya (treatment adalah sebagai variabel independent, dan hasil adalah sebagai variabel dependen).
Berikut tabel desain eksperimen One-Shot Case Study.

Tabel Pre-Experimental Design One-Shot Case Study

X O

X =Treatment yang diberikan (variabel independent)
O = Observasi (variabel dependen)

Pengumpulan data selama proses pembelajaran berlangsung, media Lectora Inspire dengan metode
berikut.

Jane Cristi Faradilah Merinda Karno, Muhammad Turhan Yani, Raden Roro Nanik Setyowati / Lectora Inspire Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik



EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 4, 1 (June 2023): 313-324 316 of 324

1. Observasi
Pengamatan langsung serta pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang diteliti merupakan
suatu pendekatan pengumpulan data yang dikenal dengan observasi. Peneliti melakukan
observasi dengan mengamati dan mencatat bagaimana pembelajaran yang diterapkan di kelas.

2. Angket
Untuk keperluan validasi media, perangkat pembelajaran, angket respon peserta didik, digunakan
empat angket dalam penelitian ini. Dengan menggunakan tanda centang pada tempat yang
disediakan oleh peneliti, Anda dapat memvalidasi media, materi, dan pembelajaran. Sedangkan
angket respon peserta didik menggunakan soal pilihan ganda.

3. Tes
Tes ialah alat yang di dalamnya berisi pertanyaan/ perintah yang harus dikerjakan oleh peserta
didiknya. Soal evaluasi setelah pembelajaran PPKn dengan media Lectora Inspire, dievaluasi
tingkat berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. Format tesnya adalah tes tertulis yang terdiri
dari sepuluh soal pilihan ganda. Tes dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan
berpikir kritis peserta didiknya dalam mengerjakan pertanyaan terkait masalah hak dan kewajiban
sebagai warga negara berdasarkan UUD NRI Tahun 1945 dalam kehidupan sehari-hari.

4. Dokumentasi
Dilakukan guna melengkapi data-data selama penelitian berupa dokumentasi foto pengambilan
data, data angket pengembangan media, data tes kemampuan berpikir dan data hasil belajar
peserta didik. Data yang diperoleh saat proses pengaplikasian media pembelajaran digunakan
sebagai bukti penelitian pengembangan sehingga kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Pada tahap pengembangan yang dilakukan ada 2 langkah yaitu validasi ahli dan uji coba
terbatas. Kedua Langkah diuraikan sebagai berikut.
a. Hasil Validasi Media Lectora Inspire
Validasi terhadap media pembelajaran Lectora Inspire yang dilakukan oleh ahli media meliputi
9 aspek. Hasil analisis ahli media tersebut adalah skor 77. Maka didapatkan persentase sebesar
91,67% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan validasi ahli media dapat dinyatakan bahwa
media pembelajaran dengan Lectora Inspire adalah valid dan layak untuk digunakan penelitian.
b. Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi terhadap media pembelajaran yang dilakukan oleh validator ahli materi yang
meliputi 6 aspek. Hasil analisis ahli media tersebut adalah skor 100. Maka didapatkan persentase
sebesar 92,59% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan validasi ahli materi dapat dinyatakan
bahwa media pembelajaran dengan Lectora Inspire adalah valid dan layak untuk digunakan
penelitian.
c. Hasil Validasi Lembar Kepraktisan Media Lectora Inspire untuk Guru
Hasil validasi kepraktisan media untuk guru adalah skor 59. Maka didapatkan persentase
sebesar 98,33% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi kepraktisan media untuk
guru dapat dinyatakan bahwa instrument ini valid dan layak digunakan untuk penelitian.
d. Hasil Validasi Lembar Kepraktisan Media untuk Peserta Didik
Hasil validasi kepraktisan media untuk peserta didik adalah skor 38. Maka didapatkan
persentase sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi kepraktisan
media untuk peserta didik dapat dinyatakan bahwa instrument ini valid dan layak digunakan
untuk penelitian.
e. Hasil Validasi RPP
Hasil validasi RPP adalah skor 45. Maka didapatkan persentase sebesar 75% dengan kategori
cukup valid. Berdasarkan hasil validasi RPP dapat dinyatakan bahwa RPP ini valid dan dapat
digunakan untuk pembelajaran.
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f.

Hasil Validasi Tes Berpikir Kritis
Tabel Validasi Tes Berpikir Kritis

No. Hasil Validitas Isi Bahasa & Penulisan Soal
Soal  Hasil Keterangan Hasil Keterangan
Validasi Validasi
1. 3 Valid 3 Dapat dipahami
maksudnya
2. 3 Valid 3 Dapat dipahami
maksudnya
3. 3 Valid 3 Dapat dipahami
maksudnya
4. 3 Valid 3 Dapat dipahami
maksudnya
5. 3 Valid 3 Dapat dipahami
maksudnya

Berdasarkan hasil validasi Tes Berpikir Kritis dapat dinyatakan bahwa RPP ini valid dan
dapat dipahami maksudnya. Sehingga Tes Berpikir Kritis dapat digunakan dalam pembelajaran.
Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil validasi angket respon peserta didik di mana validator memberikan skor
maksimal dari 10 butir aspek, maka komponen-komponen dalam angket respon peserta didik
mendapatkan penilaian yang sangat valid. Dengan hal itu dapat dinyatakan bahwa angket ini
valid dan layak digunakan untuk penelitian.

Uji Coba

Pada tahap uji coba dilaksanakan selama satu kali pertemuan sesuai dengan RPP. Peserta
didik diberikan tes berpikir kritis selama proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar dan angket
respon peserta didik. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan pada tahap implementasi disajikan
pada tabel berikut.

Tabel Jadwal Pelaksanaan pada Tahap Uji Coba

No  Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan

1. Kamis, 9 Maret ~ 1x35 menit Pengujian kevalidan instrumen tes berpikir
2023 kritis di kelas 6A

2. Jumat, 10 Maret = 2x35 menit Pembelajaran menggunakan media Lectora
2023 Inspire di kelas 6B

3. Sabtu, 11 Maret 4x35 menit Diseminasi KKG guru se-kecamatan
2023 Semampir

Selanjutnya hasil implementasi dianalisis untuk menjawab keefektifan media pembelajaran Lectora

Inspire serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil data tersebut diuraikan sebagai berikut.

1.

Data Hasil Respon Peserta Didik

Dalam tahap uji coba, masing-masing peserta didik diberikan angket untuk melihat respon
peserta didik terhadap pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran Lectora Inspire serta
melakukan TBK.

Data respon peserta didik yang diperoleh melalui angket analisis untuk menghitung
banyaknya peserta didik yang memberi respon positif sesuai dengan aspek yang ditanyakan. Dari
angket respon peserta didik pada tahap uji coba diisi oleh 35 peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan media pembelajaran Lectora Inspire diperoleh hasil berikut.
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Tabel Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Media Lectora Inspire pada Tahap Uji Coba
Banyak Persentase Banyak

No. Aspek yang Dinilai Responden Responden

Ya Tidak

Persentase

1. Apakah media
pembelf;l]aran Lectora Inspire 0 86% 5 14%
yang digunakan membuat
kamu senang belajar?

2. Apakah media
pembelajaran Lectora Inspire
yang digunakan ini 31 84% 6 16%
membuat kamu tertarik
untuk membaca?

3. Apakah tes berpikir kritis
yang dlberlkan. sesuai 0 86% 5 14%
dengan  materi  yang
diberikan guru?

4. Apakah media
pembela].arar.\ Lectora Inspire 13 899 4 1%
yang disediakan mudah
digunakan?

5. Apakah media
pembelajaran Lectora Inspire
dapat membantu kamu o o
lebih memahami 34 o1% 3 9%
bagaimana menyelesaikan
soal dengan benar?

6. Apakah tampilan media
pembelajaran Lectora Inspire 34 91% 3 9%
menarik?

7.  Apakah tulisan pada media
pembelajaran Lectora Inspire 32 86% 5 14%
jelas terbaca?

8. Apakah bahasa vyang
digunakan pada media
pembelajaran Lectora Inspire
jelas dan mudah dipahami?

9. Apakah media
pembelajaran Lectora Inspire
ini membantu kamu lebih
memahami materi hak dan 33 89% 4 11%
kewajiban warga negara
sesuai dengan UUD NRI
Tahun 1945?

10. Apakah kamu senang
dengan kegiatan belajar

31 84% 6 16%

pembelajaran . 31 849, 6 16%
menggunakan media

pembelajaran Lectora

Inspire?
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Banyak Persentase Banyak
No. Aspek yang Dinilai Responden Responden

Ya Tidak
87% 13%

Persentase

Berdasarkan tabel maka diketahui bahwa respon peserta didik pada tahap implementasi dari
10 butir pertanyaan yang diajukan memperoleh hasil rata-rata di atas 75% yaitu sebesar 87%,
sehingga menurut kriteria yang ditetapkan pada Bab III, disimpulkan bahwa respon peserta didik
terhadap pembelajaran menggunakan media pembelajaran Lectora Inspire pada materi Hak dan
Kewajiban Warga Negara sesuai dengan UUD NRI Tahun 1945 adalah positif.

2. Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Tes kemampuan berpikir kritis pada tahap uji coba dilaksanakan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir peserta didik. Data analisis hasil tes berpikir kritis adalah sebagai berikut.
Tabel Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

NO NAMA SKOR KATEGORI
1 AFD 100 Tuntas
2 AJMS 100 Tuntas
3 AGAP 100 Tuntas
4 APA 100 Tuntas
5 AA 100 Tuntas
6 ATA] 100 Tuntas
7 BAM 100 Tuntas
8 CCC 100 Tuntas
9 CAU 80 Tuntas
10 DPP 100 Tuntas
11 FDSN 100 Tuntas
12 M 60 Tidak Tuntas
13 FAS 100 Tuntas
14 FASL 100 Tuntas
15 HFTR 100 Tuntas
16 ISNE 80 Tuntas
17 H 80 Tuntas
18 IMKI 60 Tidak Tuntas
19 JTA 80 Tuntas
20 MK 100 Tuntas
21 MF 100 Tuntas
22 MY 80 Tuntas
23 MN 100 Tuntas
24 MEFS 100 Tuntas
25 MSS 60 Tidak Tuntas
26 MR 100 Tuntas
27 MIK 100 Tuntas
28 NSAP 80 Tuntas
29 NEW 100 Tuntas
30 NF 100 Tuntas
31 OTA 100 Tuntas
32 RRA 100 Tuntas
33 RGKZ 100 Tuntas
34 RM 80 Tuntas
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NO NAMA SKOR KATEGORI
35 TRR 100 Tuntas
36 UB 100 Tuntas
37 ZSH 100 Tuntas

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebanyak 34 peserta didik dikategorikan Tuntas
karena mendapat skor 80 dan 100. Sedangkan sebanyak 3 peserta didik dikategorikan tidak tuntas
karena mendapat skor di bawah KKM yakni skor 60. KKM berada pada skor 80. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media pembelajaran Lectora Inspire dinyatakan
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

a. Data Uji Tes Berpikir Kritis
1. Validitas Soal
Validitas soal bertujuan untuk mengetahui kevalidan soal sebelum dibagikan kepada peserta
didik sebelum penelitian. Perhitungan hasil analisis validitas diolah menggunakan bantuan
software SPSS version 25 for windows. Adapun hasil uji validitas soal disajikan sebagai berikut.
Tabel Hasil Uji Validitas

Butir Soal Ttabel T hitung Kriteria Keterangan
N=37 (ryy)
No.1 0,320 0,443 Sedang Valid
No. 2 0,320 0,847 Tinggi Valid
No. 3 0,320 0,656 Sedang Valid
No. 4 0,320 0,576 Sedang Valid
No. 5 0,320 0,735 Tinggi Valid

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji validitas butir soal diperoleh hasil dari 5 butir soal yakni butir
soal nomor 1 dan 4 kategori sedang, butir soal 2,3, dan 5 termasuk kategori tinggi. Karena seluruh
butir soal 7pitung > Traper, Maka dapat disimpulkan bahwa setiap butir soal telah valid.

2. Reliabilitas
Reabilitas soal digunakan untuk menerangkan suatu alat ukur tes kredibel untuk diterapkan
sebagai alat pengumpulan data yang baik. Uji reliabilitas menggunakan korelasi Alfa
Chronbach’s diolah menggunakan bantuan software SPSS Version 25 for windows. Untuk
perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini digunakan rumus Alfa Chronbach’s (Sugiyono,
2015) sebagai berikut.

Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabilitas
T'tabel Reliabilitas Kriteria Keterangan
Butir Soal
0,320 0,672 Tinggi Reliabel

Hasil uji reliabilitas butir soal menunjukkan reliabilitas soal sebesar 0,672 termasuk pada kriteria
tinggi. Dikarenakan nilai reliabilitas butir soal lebih besar daripada 7y, , maka dapat
disimpulkan bahwa butir soal telah reliabel.

3. Ketuntasan Belajar Klasikal
Sesuai dengan hasil belajar peserta didik, ketuntasan belajar secara klasikal dapat dihitung
sebagai berikut.
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Persentase Ketuntasan Klasikal:
Jumlah peseta didik yang tuntas

x 100%

B jumlah peserta didik yang mengikuti tes
34
= 0,
5, X 100%
=91,89%
Berdasarkan perhitungan ketuntasan klasikal di atas maka persentase ketuntasan belajar secara
klasikal dinyatakan tuntas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media pembelajaran dengan Lectora Inspire untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas VI di SDN Wonokusumo V1/45 dengan menggunakan model pengembangan
4D oleh Thiagarajan (1974) yang terdiri dari 4 tahap yaitu define (pendefinisian), design (perencanaan),
develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran) dapat diperoleh beberapa simpulan yaitu
sebagai berikut.

1. Media pembelajaran dengan Lectora Inspire untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
yang dinyatakan sengan validasi dengan kategori sangat valid serta layak untuk digunakan dalam
pembelajaran.

2. Kepraktisan media pembelajaran dengan Lectora Inspire ditinjau dari.

a. Keterlaksanaan RPP dengan menggunakan media pembelajaran dengan Lectora Inspire terlaksana
dengan sangat baik.
b. Aktivitas peserta didik pada saat pembelajaran berada di kategori aktif

3. Keefektifan media pembelajaran dengan Lectora Inspire ditinjau dari.

a. Kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan skor setelah diterapkannya media
pembelajaran tersebut

b. Respon peserta didik menggunakan media pembelajaran dengan Lectora Inspire berkategori
positif
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